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Penelitian ini dilatar belakangi adanya tradisi masyarakat desa mancon
dusun awar-awar kecamatan wilangan kabupaten Nganjuk. Tradisi adat membawa
lemari meteng dalam pernikahan ini dilakukan oleh mempelai laki-laki,
dilaksanakan setelah akad nikah. kemudian dalam memberikan lemari meteng itu
diberikan ditempat mempelai wanita setelah upacara adat pernikahan berlangsung.

Fokus penelitian dalam penelitian ini adalah: 1) Bagaimana tradisi lemari

meteng dalam pernikahan di desa mancon.? 2) Bagaimana pandangan hukum
Islam terhadap tradisi lemari meteng dalam pernikahan di desa mancon.?. 3)
Bagaimana pandangan Ulama Nganjuk terhadap tradisi lemari meteng dalam
pernikahan di desa mancon.?. Adapun untuk Tujuan Penelitian adalah yaitu: 1)
Untuk mendeskripsikan bagaimana pandangan adat jawa mengenai tradisi
membawa lemari meteng dalam pernikahan. 2) Untuk menganalisis bagaimana
pandangan hukum Islam mengenai tradisi membawa Lemari Meteng dalam
Pernikahan. 3) Untuk Menganalisis bagaimana pandangan Ulama Nganjuk
mengenai tradisi membawa lemari meteng dalam pernikahan.
Metode penelitian mengunakan metode kualitatif, teknik yang digunakan adalah
dalam pengumplan data wawancara dengan informan dan dokumentasi kepada
Ulama Nganjuk dan warga dusun awar-awar desa mancon wilangan nganjuk.
Untuk analisa data penliti menggunakan reduksi data (data reduction), penyajian
data (data display), dan penarikan kesimpulan yang khusus sebagai inti dari
penelitian. Pengecekan keabsahan menggunakan teknik triangulasi sumber

Adat membawa Lemari meteng dalam pernikahan itu adalah sebuah
peninggalan nenek moyang yang sampai sekarang masih digunakan, Hasil
penelitian menunjukan bahwa: 1) Tradisi adat membawa lemari meteng dalam
pernikahan, yang dimana mempelelai laki-laki membawa Almari dan perabotan
rumah tangga kemudian diberikan kepada mempelai perempuan setelah akad
nikah. 2). Dari tinjauan hukum Islam sendiri tradisi lemari meteng dalam
pernikahan itu termasuk dalam ‘urf yang bisa diartikan al-‘Urf al-Sahih
(kebiasaan yang dianggap sah). 3) Ulama Nganjuk membolehkan tradisi adat
membawa lemari meteng dalam pernikahan di masyarakat Dusun Awar-awar
Desa Mancon Wilangan Kabupaten Nganjuk, karena dalam kegiatan upacara
pernikahan itu tidak melanggar hukum Islam.
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This research is motivated by the tradition of the people of Mancon
Village Awar-awar Subdistrict Wilangan Nganjuk Regency about the custom of
carrying a meteng cupboard. The traditional tradition of carrying a meteng
cupboard in this marriage is carried out by the bridegroom, carried out after the
marriage contract. Then giving the meteng cupboard was given in the place of the
bride after the wedding ceremony took place.

The focus of this research in this study as follows : 1) How is the tradition

of the cupboard in marriage in Mancon Village.? 2) What is the view of Islamic
law toward the tradition of cupboards in marriage in Mancon Village.?. 3) What
are the opinions of Nganjuk Ulama towards the tradition of meteng cupboards in
marriage in Mancon Village.?.As for the purpose of research are : 1) To describe
how javanese traditional view on the tradition of carrying a cupboard meteng in
marriage.2) To analyze how the view of Islamic law regarding the tradition of
bringing the Meteng cupboard in Marriage.3) To analyze how Nganjuk Ulama
opinions on the tradition of bringing a cupboard in marriage.
The research method uses qualitative method, the technique is used the data plan
interview with informants and documentations to Nganjuk Ulama and Awar-awar
society mancon Wilangan Nganjuk. For analysis of research data using data
reduction, presentation of data (display data), and withdrawal of conclusions that
are specific as the core of the research.Checking validity using source
triangulation techniques.

The custom of carrying a meteng cabinet in marriage is a relic of ancestors
that is still used, the results of research show that are: 1) The tradition of carrying
a meteng cabinet is a tradition of ancestral relics carried out after the marriage
contract, the tradition of the meteng cabinet is usually done by the first child or
the last child.2) The customary tradition of carrying a cupboard in marriage
according to the view of the nganjuk scholars is permissible because there are no
related matters that violate sharia law.3) The tradition of carrying a cupboard is
also included in the islamic law al-'Urf al-Sahih (a habit that is considered valid),
the tradition of carrying a cupboard is allowed in Islamic law which is often done
without any activities or things that violate Islamic law.
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